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I .  Dabm mmqegeoh l qhhn  kehutanaa, khususnya dipandang dari p a k  
ekoIKrmi, terdapat beberapa instrunaen yaog dajmt dipergudm atau 
diperankarlyalmr: 
a Tarif 
b. Nm-tarif 
c. sulru bun@ (moneter), nilai tukar, dll. 
d. P e n e ~ d a n P u ~ g u n ~ ( R & D ) .  

2. R & D rmmpunyai cakupan yang luas, p k m  meliputi ilmu (science) dan seni 
(art), dimana : 
a. Science, mernperoleh alternatrftehologi, 
b. Art, untuk menmuskan : alternatif manajemen dan ke l em~imt i tu t ion .  

3. Peranau R & D lebih luas dan dalarn dibandrngkaa deagan instnunen ekowmi 
yaag kmya, yakni tidak hanya ~~ atau mmguraqgi aktivitas 
b t a u a n  (Q, dan akibatqa pada P), tapi yang lebih pen* adalah 

I 

V ikau &imi dari akbvitas kehutanan itu seadiri. PenmgWm e6siensi 
dim R & D melalui : 
a. Menin- kegunaan (utility, wlue) atau rneQlngkatkan benejir, 
b. Menurunkan costs, termasuk penggmam input s u m ~ y a ,  atau 

menurunkan MC., 
c. Meagurangi disturbonce, 
d. New pr&& and services, baik magdabn maupuu hanya sekedar 

mengenali. 

Dari sisi kesejahteraan masyarakat (produsen dm konsumen), R & D 
clapat rneaambah "social sulplus", sementara -en -y&&km 
terjadi "social loss". 

4. R & D berpefaLl dalam mem@dm efisimsi, sehlagga di sisi lain 
menrngkatkan daya saing, karena tidak hanya : mempmluksi Iebih ban* tapi 
memprddc3i llebih banyak .pa& input yang smaktap, atau mempduksi 
sama/tetap pada input yang lebib sedikit. Unfuk melihat kelebihan R & D 
tersebut dapat disirnak tugas pmfesi kehutanan pada butir berikut. 



5 .  Secara sederhana, tugas profesi kehucanan adalah : memanfaatkan sumberdaya 
alam hutan untuk sebesar-besamya kernakmuran Bangsa Indonesia khususny a, 
dan urnat manusia pada umumnya. Perwujudan dari tugas tersebut (yang berupa 
tugas pembangunan) adalah berupa : 
a. Peningkatan pendapatan, 
b. Peningkatan lapangan ke j a  dan lapangan usaha, 
c. Pemerataan pendapatan, lapangan kerja clan lapangan usaha, 
d. Pemeliharaan kapasitas lingkungan hldup, 
e. pemelhraan kelestarian surnber-sumberdaya. 

Apabila instrumen yang lainnya hanya berperanan positif dalam a, b, dan c. 
maka R & D dengan kemampuan peningkatan efisiensinya berperan dalam 
semua tugas keprofesian di atas, a sld e. 

6 .  Efisiensi yang digarap R & D kehutanan, meliputi ruang lingkup yang luas. 
tidak hanya rnefiputi prodlrksi dm bahan mentah sarnpai pemasaran produhya, 
tapi sejak penggunaan lahan alami dalam menghasilkm b h  mentah, serta dan 
pemasaran sampai prcduk memberikan kesejahtaraan kepada konsumennya. 
Secara disederhanakan, dapat dilihat pada lampiran. 

7. Dalam melaksanakan tugas R & D, perlu dari waktu ke waktu mengenali 
"present condition" dari level efisiensi yang telah dicapai. Penelitian penulis 
pada tahun 1987 yang dibiayai Sekretaris Jended Departemen Kehutanan, 
menemukan perluraan kasar ejisiensi rdat;f sebesar hanya 12 % saja. Artinya 
apabila ditemukan dan diterapkan pi tihadlevel teknologr , rnanajemen dam 
kelembqpan yang tqat-guna akan diperoleh produktivitas 8 kali lipat lebih 
tmggi. Bayangkan betapa besar peluang dan tan- R & D dalam 
menin- produksi dm kesejahteraan atau dalam menghemat sumberdaya 
alam hutan ki ta . 

8. Para peneliti dapat memberi kontribusi masing-masing terhadap peningkatan 
efisiensi. Agar setiap upaya penelitian member; kontribusi nyata, maka para 
peneliti perlu menjawab pertanyam : 
a. Pada tahap efisiensi man. dia krada ? 
b. Reievansi permasalahan ? 
c. Seberapa besar rnemberi kontribusi terhadap peningkatan efisiensi ? 

Sementara adrmnistratur peneliti perlu menjawab : smkgi pelaksanaan 
penelitian-penelitian bagaimana agar sumber-sumber penelitian (tenaga, dana 
dm waktu) yang tersedia dan terbatas dapat mengfiasilkan pemngkatan efisiensi 
total yang maksirnal . 

9. Pmulis melihat perlu adany a Wasifikasi atau pengelompokan kegiatan 
penelitian, y a h  : 
a. Kqatan-kegiatan penelitian yang komprehensif dan terintegrasi untuk 

rncningkatkan- efisiensi dari semua 'tahap pengelolaan hutan, mulai d m  
laha11 hutan sampai dengan konsumsi prdiluk barang dm jasa akhlr yang 
d ~ a s d h .  KelompoF. ini bersifat kontinyu dm merupakan tugas utarna, 
sehingga memerlukan prsi perhatian yang paling besar dan kornitmen 
jangka panjang yang hat  (long-term commitment). 






